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(STUDI KASUS: HYPERMART BENGKULU INDAH MALL)
Rusdi Efendi’, Desi Andreswari’, Indri Djon Hansemit®
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Abstrak

S performa layanan kasir diperlukan untuk mengatasi kepadatan antrian pelanggan Hypermart Bengkulu
‘s Mzl (BIM). Penelitian dilakukan selama tiga puluh dua hari selain untuk mendapatkan data sampel yaitu
s waktu antar kedatangan dan data waktu pelayanan pelanggan, serta untuk melihat variasi kepadatan antrian
Isismeean. Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi analisis perhitungan dengan menggunakan metode Multi
“mnel-Single Phase yang sesuai dengan struktur antrian Hypermart Aplikasi ini dibangun dengan bahasa
Msmeograman MatLab R2008b. Hasil akhir dari aplikasi ini adalah terciptanya sebuah aplikasi yang dapat
Misakan proses analisis perhitungan untuk menentukan jumlah kasir yang paling optimal untuk dioperasikan
Wi dengan tingkat kepadatan pelanggan yang direpresentasikan ke dalam bentuk grafik, sehingga dapat

s performa layanan kasir Hypermart tersebut.

¢ M kmnci - analisis, optimasi, antrian, Multi Channel-Single Phase(MCSP).

. Peadahuluan

Sypermart yang terletak di dalam wilayah
Semgiulu Indah Mall (BIM) menjadi salah satu
‘emper entuk melakukan kegiatan jual beli yang
e Eminati oleh masyarakat Kota Bengkulu. Hal
W Skarenakan lokasi Hypermart itu sendiri terletak
W Sserzh tujuan wisata kota. Selain itu, barang —
Wemme yang ada di Hypermart juga tergolong
lemizo dan tempatnya yang luas membuat
‘messarzkat nyaman untuk berbelanja disana.

Banyaknya para pelanggan yang ingin
Wefelania di Hypermart, menyebabkan antrian yang
s di setiap kasir menjadi lebih padat. Antrian
Wsieh kumpulan dari masukan atau objek yang
memumezu pelayanan ). Antrian terjadi karena ada
Jsemgzan yang menunggu untuk mendapatkan
Jeeanan dari server atau dalam hal ini kasir.

Wakiu yang dibutuhkan kasir untuk melayani
Jmezan bervariasi berdasarkan faktor — faktor
wmmg mungkin terjadi, seperti barang belanjaan
se=megan yang banyak, rusaknya mesin Kkasir,
Wmryewan kasir yang tidak cekatan karena masih
mesmne. dan lain sebagainya.Ketika semua kasir
Superasikan (pada hari libur) maka semua karyawan
\sir akan dapat bekerja dengan optimal. Tetapi jika
Mmmy= sebagian -kasir saja, yang beroperasi maka
Mmmwz sebagian karyawan kasir yang bekerja.
Sryawan kasir yang lain mungkin akan dilibatkan
Ssiam kegiatan lain misalnya mengatur barang, atau

mungkin akan diliburkan tergantung dari keputusan
manajer Hypermart.

Permasalahan antrian di atas dapat saja diatasi
dengan cara menambah kasir yang baru, dengan
artian akan menambah karyawan kasir baru. Hal ini
perlu pertimbangan yang matang, karena kepadatan
antrian yang melonjak hanya terjadi pada hari libur
saja. Andaikata penyelesaian masalah tersebut
dengan menambah kasir baru dilakukan, maka hal
ini hanya akan efektif jika antrian pelanggan berada
pada titik tertinggi saja. Jika hari kerja biasa antrian
pelanggan akan lebih sedikit, tentu hanya sebagian
kasir saja yang dioperasikan.

Kasir yang ada di Hypermart berjumlah 14
kasir, akan tetapi tidak semua kasir dioperasikan
setiap harinya. Pertimbangan dalam pengoperasian
kasir yaitu melihat kepadatan antrian yang terjadi
pada segmen waktu tertentu. Oleh karena itu,
diperlukan suatu acuan yang dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunan
kasir.

Berdasarkan hal tersebut dibangun suatu
aplikasi untuk menentukan optimalisasi pemanfaatan
kasir di Hypermart. Dengan aplikasi ini pelayanan
terhadap pelanggan menjadi lebih baik, dan
kebutuhan kasir sesuai dengan yang diinginkan.

Pada penelitian ini dibangun program Aplikasi
Analisis Performa Layanan Kasir dengan Metode
Multi Channel — Single Phase. Disiplin antrian yang
terjadi pada kasir bersifat Fisrt — In First — Out
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(FIFO) dimana pelanggan yang datang pertama akan

keluar pertama kali.

Untuk pengembangan sistem, batasan masalah
dan asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Data yang akan diambil adalah data antrian
pelanggan pada kasir Hypermart Bengkulu
Indah Mall, yang berupa data lama waktu antar
kedatangan pelanggan dan data lama waktu
pelayanan pelanggan.

b. Data yang akan diambil adalah data antrian
pada pukul 15.00 — 16.00 WIB selama 32 hari
yaitu pada tanggal 5 — 31 Juli 2013 dan 1 -5
Agustus 2013.

c. Parameter penambahan kasir yang beroperasi
berupa waktu tunggu rata — rata pelanggan di
dalam sistem yaitu kurang dari 3 menit agar
kasir optimal.

2. Landasan Teori

2.1 Sistem Antrian

Menurut Gross dan Haris ") mengatakan
bahwa sistem antrian adalah kedatangan pelanggan
untuk mendapatkan pelayanan, menunggu untuk
dilayani jika fasilitas pelayanan (server) masih
sibuk, mendapatkan pelayanan dan kemudian
meninggalkan sistem setelah dilayani. Pada
umumnya, sistem antrian dapat diklasifikasikan
menjadi sistem yang berbeda — beda dimana teori
antrian dan simulasi sering diterapkan secara luas.
Klasifikasi menurut Hillier dan Lieberman ™ adalah
sebagai berikut:
a. Sistem pelayanan komersial
b. Sistem pelayanan bisnis — industri
c. Sistem pelayanan transportasi
d. Sistem pelayanan sosial
Dalam sistem antrian terdapat beberapa komponen
dasar proses antrian antara lain sebagai berikut:
a. Kedatangan
b. Pelayanan
c. Antrian

2.2 ‘Multi Channel — Single Phase

Secara umum terdapat empat struktur antrian
yaitu struktur antrian single channel — single phase,
single channel — multi phase, multi channel —single
phase, dan multi channel — multi phase P!, Namun
pada penelitian ini hanya akan membahas multi
channel —single phase.

Struktur antrian Multi Channel — Single Phase
terjadi di mana ada dua atau lebih fasilitas pelayanan
dialiri oleh antrian tunggal. Contohnya adalah
antrian pada sebuah bank dengan beberapa teller,
pembelian tiket atau karcis yang dilayani oleh
beberapa loket, pembayaran dengan beberapa kasir,
dan lain — lain. ¥

C]—
iy { B
SE

Jalur antrian Server
Gambar 1.Struktur antrian
multi channel —single phase

Beberapa Notasi yang terdapat pada struktur antrian
multi channel —single phase.
a) Jumlah pelanggan dalam sistem (n)
b) Jumlah satuan pelayanan (k)
¢) Jumlah Fasilitas (S)
d) rata—rata pelanggan yang datang per
satuan waktu (1)

3600

= (2-
. total wak /jumlah wak G

e) Jumlah rata — rata pelanggan yang dilayani
per satuan waktu ()

¥l 3600
" total wp/jumlah wp

u

f) Jumlah pelanggan yang diharapkan
menunggu dalam antrian (ng)

_ Po/u)’p (2:3)
s1 (1-p)? :
g) Jumlah rata — rata pelanggan yang
diharapkan dalam sistem ()
nt=nq+ — (2-4)
u

h) Waktu yang diharapkan pelanggan selama
menunggu dalam antrian (/g)
n

tg= — 2-5
g 2-5)
i) Waktu yang diharapkan pelanggan selama
dalam antrian (#) .
1
tt=tq+ — [2-6)
s u
j) Probabilitas tidak ada pelanggan dalam
sistem (Po) ;
Samr am
= : 2-7
- L_ n! T St (1—p)] =R
k) Probabilitas menunggu dalam sistem (Pw)
- ‘\.S P
p\.-zfi o 2-8)

) si-Grsw)]
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© Ltilitas sistem (P)

A
p=— (2-9)
Su

23 Model Next Event Time Advance

Dengan menggunakan pendekatan Next Event
Tme Advance, waktu simulasi dinisialisasikan
femgan 0 (nol) dan waktu kejadian pada event
seanjutnya dideklarasikan, yaitu pada saat server
melayani sejumlah permintaan dan pesanan. Waktu
smmelasi kemudian mendekat pada waktu kejadian
Serikuinya (diutamakan event selanjutnya), yang
memunjuk keadaan sistem yang diperbarui untuk
memiclaskan fakta bahwa suatu kejadian telah
Serlangsung  secara kontinu. Waktu simulasi
memsiu pada waktu berikutnya (kejadian baru),
Swmzsan dari sistem diperbarui, dan waktu kejadian
selamiutnya dideklarasikan 4.

2 Analisis dan Perancangan Sistem

Program aplikasi yang dibangun adalah sebuah
Wsmem yang dapat memberikan keputusan terkait
. Semgan jumlah kasir yang dioperasikan pada waktu —
wasne tertentu berdasarkan analisis data sampel
e diperoleh selama penelitian berlangsung. Data
- wempde yang diambil berada pada rentang waktu
- wmurz pukul 15.00 sampai pukul 16.00 WIB, yang
Sambil pada tanggal 5 — 31 Juli 2013 dan 1 - §
b Sgmstes 2013,
Data yang diambil berupa data lama waktu
W kedatangan pelanggan dan data lama waktu
 p=manan pelanggan di setiap kasirnya dalam
 mmmame satu jam. Data waktu antar kedatangan
. peiamezean adalah data lama waktu antara pelanggan
~ pmmmma yang memasuki antrian dengan pelanggan
Wetuz, pelanggan kedua dengan pelanggan ketiga,
M seterusnya tanpa memperhatikan kasir mana
. g menjadi pilihan pelanggan, sedangkan waktu
- p=imaman pelanggan adalah data lama waktu saat
. s=imezan mulai dilayani oleh pegawai kasir hingga
- Wesa dan meninggalkan tempat pelayanan.
i Struktur antrian kasir yang ada di Hypermart
- memupakan Multi Channel — Single Phase, yang
- Semwrs struktur ini memiliki lebih dari satu channel
| Wsiliess pelayanan atau dalam kasus ini kasir) dan
‘, h:qa memliki satu phase (jalur) di setiap channel-
e . Bagan alir (flowchart) digunakan untuk
. memgetahui aliran prosedur dari sistem aplikasi yang
' wam dbangun terlihat pada Gambar 2. &

Seminar Nasional Informatika dan Aplikasinya (SNIA), 18 Desember 2013

) i b
;

Gambar 2. Flowchart Sistem

Kepadatan antrian pelanggan di setiap kasir yang
beroperasi di Hypermart bersifat dinamis atau
berubah — ubah. Hal ini dikarenakan waktu
pelayanan setiap pelanggan tidak tetap tergantung
dari seberapa banyak barang — barang yang dibeli
oleh pelanggan, atau faktor kecepatan pegawai kasir
dalam melayani pelanggan. Dinamisnya pergerakan
data yang terjadi saat adanya antrian pelanggan di
kasir menjadikan antrian ini memiliki model Next
Event Time Advance. Model Next Event Time
Advance merupakan salah satu dari model Discrete
Event Continuous yang biasa diterapkan dalam
simulasi. Akan tetapi program aplikasi yang penulis
coba bangun bukanlah suatu program simulasi
antrian kasir melainkan program analisis antrian
kasir yang di dalamnya terdapat metode perhitungan
sesuai dengan struktur antrian kasir Hypermart, yaitu
Multi Channel — Single Phase.

4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Implementasi Sistem

Program ini dibuat dengan menggunakan
bahasa pemrograman MATLAB versi 7.7.0.741
(R2008b). Berikut ini akan dijelaskan beberapa
prosedur dan fungsi program yang digunakan dalam
implementasi sistem yang telah dirancang. Bebeapa
form yang terdapat dalam program tersebut adalah:
a. FormMenu Masukkan Data
Form Menu Masukkan Data berfungsi sebagai form
untuk memasukkan sejumlah data yang dibutuhkan
pada Menu Analisis Data. Data yang dibutuhkan
terdiri dari 2 (dua) macam data yaity Data Waktu
Antar Kedatangan dan Data Waktu Pelayanan.
Tampilan  antarmuka  Form  Menu
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Gambar 3 Menu masukkan data

b. Form Menu Analisis Data

Form Menu Analisis Data berfungsi sebagai form
untuk melakukan analisis data file yang sudah
disimpan pada Form Menu Masukkan Data.
Analisis dilakukan dengan melakukan perhitungan
matematis berdasarkan rumus untuk sistem antrian
kasir Hypermart. Tampilan antarmuka Form
Menu Analisis Data dapat dilihat pada Gambar

4.

Gambar 4 FormMenu Analisis Data

¢. Form Menu Grafik Data

Form Menu Grafik Data merupakan form yang
menunjukkan pola data waktu antar kedatangan dan
data waktu pelayanan pelanggan yang telah diambil
selama 32 hari yaitu pada tanggal 5 Juli — 5 Agustus
2013 antara pukul 1500 — 16.00 WIB di
Hypermart. Tampilan antarmuka Form Menu

Grafik data dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5 FormMenu Grafik

4.2 Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas mengenai
pengujian sistem dari program yang telah
diimplementasikan. Keseluruhan pengujian telah
dilakukan untuk data — data antrian selama 32 hari
mulai tanggal 5 — 31 Juli 2013 dan 1 -5 Agustus
2013. Hasil dari pengujian program pada tanggal —
tanggal tersebut menghasilkan jumlah output yang
berbeda — beda. Tabel 1 menunjukkan hasil
pengujian aplikasi.

Tabel 1. Hasil pengujian aplikasi

Kasir Kasir Estimasi Penambahan

Hari Tanggal | Awal | Optimal Waktu Kasir

Jumat 05-Jul-13 7 7 2,44423 Tidak

Sabtu 06-Jul-13 8 8 2,71262 Tidak

07-Jul-13 9 9 2,17808 Tidak
Senin 08-Jul-13 5 6 2,97063
Selas, 09-Jul-13 5 6 2,72761
Rabu 10-Jul-13 5 5 2,00671
Kami, 11-Jul-13 5 S 2,90653
Jumat 12-Jul-13 35 7 2,55852
Sabtu 13-Jul-13 8 8 2,34413
Minggu 14-Jul-13 9 9 2,80399
Senin 15-Jul-13 5 6 2,62107
Selasa 16-Jul-13 5 5 2,98899
Rabu 17-Jul-13 5 5 2,62728
Kamis 18-Jul-13 5 5 2,99146
Jumat 19-Jul-13 7 3 2,39411
Sabtu 20-Jul-13 8 8 2,22827
21-Jul-13 9 9 2,93651
Senin 22-Jul-13 5 5 2,93379
Selasa 23-Jul-13 5 6 2,65304
Rabu 24-Jul-13 5 6 2,83892
Kamis 25-Jul-13 5 7/ 2,86493
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Kasir | Kasir | Estimasi | Penambat

B Tanggal Awal | Optimal | Waktu Kasir
A 26-Jul-13 | 7 7 2,04352 Tidak
i 27-jul-13 | 8 8 2,42294 Tidak
 Wigge | 28-Jul13 | 9 9 2,307% Tidak
M | 29-l13 | 5 6 2,99651 Ya
s 30-hul-13 | 5 6 2,79162 Ya
Mg, 31-Jul-13 | S 6 277045 Ya
Mlmmw | O1-Agust-13 | 5 5 2,69488 Tidak
o 02-Agust-13 | 7 7 2,81147 Tidak
s 03-Agust-13 | 8 3 2,31401 Tidak
Mgge | 0¢-Agust-13 | 9 9 2,30445 Tidak
Memm | 0S-Agust-13 | S 6 2,88011 Ya

Terlihat bahwa ada hari — hari dimana perlu
Stambah kasir yang beroperasi sehingga menjadi
szl yaitu hari pada tanggal 8 Juli 2013, 9 Juli
SWEE, 15 Juli 2013, 23 Juli 2013, 24 Juli 2013, 25
Sl 2013, 29 Juli 2013, 30 Juli 2013, 31 Juli 2013,
W 5 Agustus 2013. Keseluruhan hari pengujian
Sspen dikategorikan antara lain sebagai berikut:

& Hari biasa yaitu hari Senin, Selasa, Rabu, dan
Kamis. Hari — hari yang menjadi hari biasa
dalam pengujian yaitu hari pada tanggal 8 — 11
Juli 2013, 15 — 18 Juli 2013, 22 — 25 Juli 2013,
29 —31 Juli 2013, dan 1 Agustus 2013.

% Hari diskon yaitu hari Jumat. Hari — hari yang
menjadi hari diskon dalam pengujian yaitu hari
pada tanggal 5 Juli 2013, 12 Juli 2013, 19 Juli
2013, 26 Juli 2013, dan 2 Agustus 2013.

& Hari akhir pekan yaitu hari Sabtu dan Minggu.
Hari — hari yang menjadi hari akhir pekan
dalam pengujian yaitu hari pada tanggal 6 — 7
Juli 2013, 13 — 14 Juli 2013, 20 — 21 Juli 2013,
27 —28 Juli 2013, dan 3 — 4 Agustus 2013.

& Hari libur sekolah yaitu hari libur kenaikan

kelas. Hari — hari yang menjadi hari libur

sckolah dalam pengujian yaitu hari pada

tanggal 5 Juli — 15 Juli 2013.

Hari libur nasional. Hari — hari yang menjadi

hari libur nasional dalam pengujian yaitu hari

pada tanggal 5 Agustus 2013.

i*

Tabel 2. Jumlah Kasir Optimal Sesuai Kategori

WAK | nWAK | WP | nwp | Hsimemit
=3 5= 5=7
e | . 7570 | - 32 | 259
57 e 192 | 3 |2012 | 1e8s| -
6 | 84571 | 908 | o | 577 | 303 | 259
18 13 371 * Josoe | 724 | 2417
““““ 3463 | 88016 | 9910. | 6033 | 3.15 | 259 | _
6 67 177 | 333 | o110 | 7486
3456 | 88.727 | 9804 | 6818 | 320 | 288
23 27 453 | 12 a2 onn |
= BT TaEeE R T W
51 = 2 B 1oz | onn

Pada kategori hari biasa, dilakukan perhitungan
dengan memasukkan nilai s = 5 (s adalah simbol
kasir), sehingga didapat nilai # = 3.222912 menit.
Nilai # = 3.222912 belum memenuhi ketentuan # <
3 menit sehingga dilakukan perhitungan ulang
dengan nilai s = 6 yang menghasilkan nilai # =
2.591688 menit. Jadi, kasir optimal yang dapat
dioperasikan pada kategori hari biasa pada pukul
15.00 — 16.00 WIB sebanyak 6 unit kasir.

Pada kategori hari diskon, dilakukan juga
perhitungan dengan memasukkan nilai s = 3,
sehingga didapat nilai ## = 5.770504 menit. Nilai # =
5.770504 belum memenuhi ketentuan # < 3 menit
sehingga dilakukan perhitungan ulang dengan nilai s
= 6 yang menghasilkan nilai # = 3.03724 menit.
Nilai # = 3.03724 juga belum memenuhi ketentuan 7
< 3 menit sehingga dilakukan perhitungan ulang lagi
dengan nilai s = 7 yang menghasilkan nilai # =
2.592417 menit. Jadi, kasir optimal yang dapat
dioperasikan pada kategori hari diskon pada pukul
15.00 — 16.00 WIB sebanyak 7 unit kasir.

Pada kategori hari akhir pekan, dilakukan juga
perhitungan dengan memasukkan nilai s = 5,
sehingga didapat nilai # = 3.159119 menit. Nilai # =
3.159119 belum memenuhi ketentuan # < 3 menit
sehingga dilakukan perhitungan ulang dengan nilai s
= 6 yang menghasilkan nilai # = 2.597486 menit.
Jadi, kasir optimal yang dapat dioperasikan pada
kategori hari akhir pekan pada pukul 15.00 — 16.00
WIB sebanyak 6 unit kasir.

Pada kategori hari libur sekolah, dilakukan
perhitungan dengan memasukkan nilai s = 3§,
sehingga didapat nilai # = 3.204622 menit. Nilai # =
3. 204622 belum memenuhi ketentuan # < 3 menit
sehingga dilakukan perhitungan ulang dengan nilai s
= 6 yang menghasilkan nilai # = 2.619812 menit.
Jadi, kasir optimal yang dapat dioperasikan pada
kategori hari libur nasional pada pukul 15.00 — 16.00
WIB sebanyak 6 unit kasir.

Pada kategori hari libur nasional, dilakukan
juga perhitungan dengan memasukkan nilai s = 5,
sehingga didapat nilai ## = 3.279313 menit. Nilai # =
3.279313 belum memenuhi ketentuan # < 3 menit
sehingga dilakukan perhitungan ulang dengan nilai s
= 6 yang menghasilkan nilai # = 2.88011 menit.
Jadi, kasir optimal yang dapat dioperasikan pada
kategori hari libur nasional pada pukul 15.00 — 16.00
WIB sebanyak 6 unit kasir.

Gambar 6. Grafik Performa Layanan Kasir Optimal
Bulan Juli 2013
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Gambar 6 adalah grafik yang merupakan grafik
jumlah WAK (Waktu Antar Kedatangan) yang
ditandai dengan garis warna biru, dan jumlah WP
(Waktu Pelayanan) yang ditandai dengan garis
warna merah, pada bulan Juli 2013. Pengambilan
data dilakukan pada tanggal 5 — 31 Juli 2013 pukul
15.00 — 16.00 WIB. Jumlah WAK dan WP tertinggi
yaitu tanggal 7 Juli 2013 yaitu sebanyak 102 dan 85
data. Hal ini terjadi karena tanggal 7 Juli 2013
merupakan awal bulan dan hari menjelang puasa di
bulan Ramadhan. Sehingga pelanggan yang datang
ke Hypermart lebih banyak untuk membeli bahan —
bahan, karena biasanya ketika memasuki bulan
puasa atau menjelang libur Lebaran harga barang —
barang cenderung naik. Oleh karena itu, biasanya
kebanyakan orang berbelanja bahan — bahan untuk
kue dan lain sebagainya sebelum puasa. Jumlah
WAK dan WP terendah yaitu tanggal 31 Juli 2013
yaitu sebanyak 61 dan 40 data. Tanggal 31 Juli 2013
merupakan akhir bulan dimana sebagian besar
pendapatan masyarakat mulai berkurang sehingga
jumlah pelanggan yang datang akan berkurang juga.

Gambar 7.Grafik Performa Layanan Kasir Optimal
; Bulan Agustus 2013

Grafik pada Gambar 7 juga merupakan grafik
jumlah WAK (Waktu Antar Kedatangan) yang
ditandai dengan garis warna biru, dan jumlah WP
(Waktu Pelayanan) yang ditandai dengan garis
warna merah, pada bulan Agustus 2013.
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 1 — 5
Agustus 2013 pukul 15.00 -16.00 WIB. Jumlah
WAK dan WP tertinggi yaitu tanggal 4 Agustus
2013 yaitu sebanyak 101 dan 82 data. Hal ini terjadi
karena tanggal 4 Agustus 2013 merupakan awal
bulan dan hari menjelang libur Lebaran. Sehingga
pelanggan yang datang ke Hypermart lebih banyak
untuk membeli keperluan Lebaran. Jumlah WAK
dan WP terendah yaitu tanggal 1 Agustus 2013 yaitu
sebanyak 83 dan 58 data. Walaupun tanggal 1
biasanya identik dengan jumlah pelanggan yang
banyak, akan tetapi pada bulan Agustus 2013 tidak
seperti itu. Hal ini dapat terjadi karena tanggal 1
bukanlah akhir pekan sehingga jumlah pelanggan
yang datang tidak sebanyak pada tanggal 4 Agustus
2013.

Gambar 8. Grafik Estimasi Waktu Per Hari

Grafik pada Gambar 8 merupakan grafik yang
menggambarkan estimasi waktu yang didapat dari
hasil perhitungan. Estimasi waktu yang dimuat
berupa nilai waktu tunggu rata — rata pelanggan
yang dimuat per hari dari tanggal 5 Juli — 5 Agustus
2013. Hari yang memiliki estimasi waktu tertinggi
yaitu hari Senin, 29 Juli 2013 dengan nilai waktu
tunggu rata — rata pelanggan yang optimal adalah
2,99651 menit. Nilai ini hampir mencapai parameter
yang diharapakan yaitu 3 menit.

Setelah dilakukan pengujian sistem dengan data
antrian tanggal 5 — 31 Juli 2013 dan 1 — 5 Agustus
2013, didapat nilai — nilai yang tidak sama persis
antara perhitungan yang dilakukan oleh program
aplikasi dengan perhitungan manual. Untuk itu,
perhitungan persentase error perlu dilakukan untuk
melihat sejauh mana error yang dimiliki program
aplikasi. Rata — rata error yang dimiliki program
adalah 0,055685 %.

5 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan

uraian pembahasa, dapat disimpulkan bahwa:

a. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
yang telah dilakukan, Aplikasi Analisis
Performa Layanan Kasir yang telah dibangun
dapat menganalisis performa layanan kasir
Hypermart dengan menentukan jumlah kasir
yang paling optimal pada pukul 15.00 — 16.00
WIB sesuai dengan metode Multi Channel —
Single Phase.

b. Dari 32 pengujian, terdapat 10 hari yang nilai &
tidak memenuhi parameter, sehingga dilakukan
penambahan jumlah kasir dalam perhitungan
sampai nilai tt memenuhi.




Seminar Nésional Informatika dan Aplikasinya (SNIA), 18 Desember 2013

Daftar Pustaka:

(1]

(2]
{31
[4]
[51

Subagyo, Pangestu. 1997. Dasar — Dasar
Operations Research. Edisi 2. BPFE:
Yogyakarta.

Schroeder. 1996. Manajemen Operations.Jilid

1. Edisi 3. Erlangga : Jakarta.

Mulyono, Sri. 1991. Riset Operasi. Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia : Jakarta.

Djati, Bonett Satya Lelono. 2007. Simulasi
Teori Dan Aplikasinya. Andi : Yogyakarta.
Rahmadani, Dewi dan Fitri Julasmasari. 2011.
Simulasi Antrian Pelayanan Kasir Swalayan
Citra Di Bandar Buat, Padang. [Online].
Tersedia: e-
teknika.ft.unand.ac.id/index.php/jti/article/dow
nload/86/9. [3 Februari 2013].

o



	IMAGE0087
	IMAGE0091
	IMAGE0092
	IMAGE0093
	IMAGE0094
	IMAGE0095
	IMAGE0096
	IMAGE0100
	IMAGE0101
	IMAGE0102
	IMAGE0103
	IMAGE0104
	IMAGE0105

